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Kata Kunci : Kuku Petani, Tingkat Infeksi Tinea Unguium

Infeksi Tinea unguium merupakan infeksi jamur yang menyerang pada kuku ditandai
dengan retak-retak dan warna kuku yang berubah menjadi warna merah kecoklatan, dan
kekuningan. Tinea unguinum terjadi dengan kondisi umum yang dimulai dengan bintik
atau kuning pada kuku jari kaki. Infeksi jamur yang berat dapat menyebabkan kuku
menghitam, menebal, dan hancur di tepi. Infeksi ini dapat mempengaruhi beberapa kuku
tetapi biasanya tidak semua kuku terinfeksi. Jika terinfeksi jamur pada kuku masih
tergolong ringan maka tidak membutuhkan pengobatan. Namun terkadang infeksi jamur
kuku dapat menyebabkan nyeri dan penebalan kuku sehingga membutuhkan perawatan dan
pengobatan. Infeksi pada kuku dapat menyerang seseorang yang bekerja atau melakukan
kontak langsung dengan lingkungan yang lembab dan kotor seperti petani. Bertani adalah
salah satu mata pencaharian masyarakat Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim
Kabupaten Pidie Jaya dimana kebiasaan petani di daerah ini adalah menggarap sawah yang
bersentuhan langsung dengan tanah, air dan lumpur dalam waktu lama tanpa menggunakan
alat pelindung diri. Salah satunya adalah sepatu boots untuk melindungi kaki. Kuku yang
lama bersentuhan langsung dengan tanah atau lumpur dan jarang dibersihkan dapat memicu
tumbuhnya jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis jamur Penyebab
Tinea unguium pada kuku petani di Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten
Pidie Jaya. Metode pengambilan sampel kuku petani dilakukan secara Deskriptif dengan
melakukan wawancara secara langsung. Sampel melibatkan 20 responden yang mengalami
kerusakan kuku. Sampel kerokan kuku ditumbuhkan pada media PDA dan diinkubasi
selama 3-7 hari pada suhu 25 °C. Berdasarkan karakterisasi diperoleh 23 isolat yaitu dengan
jenis Trycophyton rubrum (SB1), Trycophyton Mentagrophyts (SC1), Epidermophyton
floccosum (SG1, SH1, ST1), dan Aspergillus Sp.

Kata Kunci : Kuku Petani, Tingkat Infeksi Tinea Unguium
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Tinea unguium infection is a fungal infection that attacks the nails, characterized by cracks
and the color of the nails changing to brownish red and yellowish. Tinea unguinum occurs
as a common condition that begins with spots or yellowness on the toenails. Severe fungal
infections can cause nails to turn black, thicken, and crumble at the edges. This infection
can affect some nails but usually not all nails are infected. If the fungal infection on the
nails is still relatively mild then it does not require treatment. However, sometimes nail
fungus infections can cause pain and thickening of the nails, requiring treatment and
medication. Nail infections can attack someone who works or has direct contact with a
damp and dirty environment, such as farmers. Farming is one of the livelihoods of the
people of Meunasah Pupu Village, Ulim District, Pidie Jaya Regency, where the habit of
farmers in this area is to work on rice fields in direct contact with soil, water and mud for
a long time without using personal protective equipment. One of them is boots to protect
the feet. Nails that are in direct contact with soil or mud and are rarely cleaned can trigger
the growth of fungus. This research aims to identify the type of fungus that causes Tinea
unguium on the nails of farmers in Meunasah Pupu Village, Ulim District, Pidie Jaya
Regency. The farmer's nail sampling method was carried out descriptively by conducting
direct interviews. The sample involved 20 respondents who experienced nail damage. Nail
scraping samples were grown on PDA media and incubated for 3-7 days at 25 °C. Based
on characterization, 23 isolates were obtained, namely Trycophyton rubrum (SB1),
Trycophyton Mentagrophyts (SC1), Epidermophyton floccosum (SG1, SH1, ST1), and
Aspergillus Sp.

Keywords : farmer's nails rate of tinea unguium
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi jamur yang sering ditemukan di Indonesia adalah Mikosis. Mikosis
terbagi dua mikosis profunda dan mikosis superfisialis. Mikosis profunda
menyerang organ tubuh bagian dalam sedangkan mikosis superfisialis menyerang
lapisan epidermis atau bagian luar seperti kuku (Nurfadila & Hermansyah, 2021).
Infeksi ini dibagi kedalam dua kelompok yaitu infeksi yang disebabkan oleh jamur
golongan dermatofita dan jamur golongan non dermatofita. Dermatofita ialah
golongan jamur yang memiliki sifat bisa mencernakan keratin misalnya stratum
korneum pada kulit (epidermis), rambut, kuku serta menimbulkan dermatofitosis.
Dermatofita dibagi dalam tiga genus ialah Trichophyton, Microsporum serta

Epidermophyton sebagai pemicu utama Dermatofitosis (Nurhidayah, 2021).

Jamur dermatofita merupakan jamur yang dapat menyebabkan penyakit
Tinea unguium (Nurfadhilah, 2021). Penyakit ini merupakan penyakit yang dimulai
dengan munculnya bintik kuning pada bagian ujung kuku jari tangan atau kaki.
Infeksi dermatofitosis sering menyerang petani yang bekerja di sawah atau ladang
(Nurfadilah et al., 2021). Kaki bersentuhan dengan tanah, air dan lumpur dalam
waktu yang lama tanpa menggunakan alas kaki untuk melindungi kakinya dari
tanah, air dan lumpur sehingga kaki petani lembab bahkan para petani jarang
memperhatikan personal higenis setelah bekerja (Anggraini & Fahmi, 2022).
Penyakit ini apabila dibiarkan akan menghitam dan menebal sampai kuku kaki
menjadi rapuh dan hancur di bagian tepi dan menimbulkan bau tak sedap. Kuku
yang rapuh dapat menyebabkan masuknya bakteri patogen yang dapat

menimbulkan infeksi lainnya (Nurhidayah, 2021).

Penelitian Latifah & Sulistiawan (2019) menunjukkan bahwa Tinea
unguium pada kuku kaki petani kelapa sawit di Desa Pauh Menang disebabkan oleh
jamur Dermatophyta, terutama Trichophyton rubrum. Meskipun demikian, analisis
statistik tidak menemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan alas kaki



dengan infeksi jamur Dermatophyta ini. Metode pemeriksaan menggunakan larutan
KOH 20% dan biakan dengan media SDA (+) berhasil mengidentifikasi elemen
jamur seperti hifa sejati dan artrospora, mengkonfirmasi keberadaan jamur

Dermatophyta sebagai penyebab Tinea unguium pada sampel petani yang diteliti.

Penelitian Rachmawati et al., (2022) menunjukkan bahwa 23% dari
responden yang mengalami gejala Tinea unguium terinfeksi oleh jamur
Trichophyton sp. Dari hasil analisis, spesies jamur yang ditemukan adalah
Trichophyton rubrum sebesar 17% dan Trichophyton mentagrophytes sebesar 6%.
Metode pengambilan sampel menggunakan kerokan kuku yang ditempatkan pada
media Saboraud Dextrose agar, dengan pengamatan mikroskopis menggunakan
pewarnaan Lactophenol Cotton Blue untuk mengonfirmasi keberadaan jamur dan
spesiesnya. Ini menunjukkan bahwa Tinea unguium pada kuku kaki petani di Desa
Mekarluyu Kabupaten Garut disebabkan oleh jamur Trichophyton sp., khususnya

Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada di Desa Meunasah Pupu,
Kecamatan Ulim, Kabupaten Pidie Jaya pada tanggal 12 Mei 2023 menunjukkan
tingkat infeksi Tinea unguium pada kuku petani cukup signifikan. Dari 20 petani
yang diamati, sebanyak 20 petani wanita menunjukkan gejala infeksi Tinea
unguium pada kuku kaki mereka. Gejala yang diamati termasuk munculnya bintik
kuning pada bagian ujung kuku, kuku yang menghitam, mengembang, dan rapuh,
serta adanya bau tidak sedap pada kaki. Hal ini disebabkan kaki petani di Desa
Meunasah Pupu yang sering bersentuhan dengan tanah, air, dan lumpur dalam
waktu yang lama tanpa penggunaan alas kaki yang memadai juga turut menjadi
faktor peningkatan risiko infeksi Tinea unguium.

Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie Jaya merupakan
desa dengan mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, nelayan, berladang, dan
kuli pasir. Berdasarkan pengamatan yang di perhatikan terutama yang bekerja
sebagai petani di sawah yang setiap harinya bekerja di tempat yang basah, lembab,
dan juga kotor. Tempat yang lembab, basah dan kotor dapat beresiko terinfeksi
jamur akan lebih mudah, hal ini disebabkan karena lumpur melekat pada kuku kaki
dan tangan yang menyebabkan terinfeksi jamur (Nurfadila & Hermansyah, 2021).



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Gambaran Tingkat Infeksi Tinea unguium pada Kuku Petani di Desa
Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie Jaya”. Hal ini dilakukan karena
kesehatan masyarakat dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan tempat
kerja yang lembab dan tidak menggunakan alas kaki dapat menyebabkan terinfeksi
Tinea unguium. Pekerjaan yang selalu kontak dengan air diantaranya yaitu petani,
tukang cuci, kuli pasir, serta nelayan, kelima profesi tersebut sangat rentan untuk
terinfeksi Tinea unguium. Desa meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie
Jaya merupakan mayoritas penduduk yang bekerja sebagai petani. Oleh sebab itu
penelitian dilakukan hanya kepada petani yang berjenis kelamin perempuan dengan

rentan usia 40-50 tahun ke atas.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja jenis jamur penyebab Tinea unguium pada kuku petani di Desa
Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie Jaya?
2. Bagaimana gambaran tingkat infeksi Tinea unguium pada kuku petani di
Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja jenis jamur penyebab Tinea unguium pada kuku
petani di Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten Pidie Jaya

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat infeksi Tinea unguium
pada kuku petani di Desa Meunasah Pupu Kecamatan Ulim Kabupaten

Pidie Jaya

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat, terutama petani dan profesi yang sering bersentuhan dengan
lingkungan lembab dan kotor, mengenai risiko dan cara pencegahan infeksi

jamur Tinea unguium pada kuku.



